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AMANAH
SIFAT MUKMIN SEJATI

MATERI KHUTBAH JUMAT

Pemateri: Muhammad Faishal Fadhli
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Hadirin jamaah sidang shalat Jumat yang berbahagia

Allah subhanahu wata’ala berfi rman, QS. Al-Mu’minun ayat 8,
ۙ َ

دêِِْ رَاعُوْن ْëََمْ و ِ ِ
ÖÆٰمٰن

َ
�ِ ْ

ُ
ê َ� ذِ×�ْ

�
وَال

“Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanat-amanat dan 
janjinya.”

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu ‘anhuma, bahwasanya 
Abu Sufyan bercerita tentang perbincangannya bersama Kaisar Heraklius. 

Pada waktu itu, Abu Sufyan belum memeluk Islam. Akan tetapi, ketika 
Heraklius mencari tahu seperti apa ajaran Nabi Muhammad shallallahu 
‘alaihi wasallama, Abu Sufyan menjawab dengan jujur dan apa adanya. 

Heraklius bertanya, “Apa yang ia perintahkan kepada kalian?” 

Maka Abu Sufyan menjawab dengan lugas, “Dia memerintahkan shalat,
jujur, iffah (menjaga kesucian diri), menepati janji, dan menunaikan amanah.” 

Setelah mendengar penuturan tersebut, Kaisar Heraklius pun memberi 
tanggapan, “Inilah sifat seorang nabi.”

Demikianlah di antara fragmen menarik yang terjadi dalam Sirah 
Nabawiyah. Kisah ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari. 

Salah satu faedah yang bisa dipetik dari kisah ini adalah, betapa 
agungnya persoalan menunaikan amanah dalam ajaran Islam. Sampai-
sampai, poin ini menjadi ciri khas ajaran Rasulullah yang diingat oleh Abu 
Sufyan. 

Bahkan, lebih dari itu, dari perkataan Heraklius di atas, dapat disimpulkan 
bahwasanya ia mengkonfi rmasi kenabian berdasarkan nilai moral yang 
diajarkan dan ditekankannya: jujur, tepat janji, dan menjalankan amanah 
dengan baik.

Kebalikan dari tiga sifat ini, menjadi ciri-ciri orang munafi k. Dalam sebuah 
hadits disebutkan, “Ayatul munafi qin tsalatsah: idza hadatsa kadzaba, wa 
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idza wa’ada akhlafa, wa idzaa u’tumina khaana.” Ciri orang munafi k ada tiga: 
apabila bicara ia berdusta, apabila berjanji ia ingkari, dan apabila diberi 
amanah, ia khianati.

Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah dalam Syarh Riyadush Shalihin, 
menjelaskan bahwa tanda kemunafi kan seseorang adalah ketika dia 
dipercaya oleh sesama manusia untuk menjaga harta, anak, dan rahasia 
mereka, ia justru mengkhianatinya.

Macam-Macam Amanah yang Harus Dijaga

Ikhwani fi ddin rahimahi warahimakumullah

Orang beriman mempunyai komitmen yang kuat dalam memegang 
amanat yang dititipkan kepadanya dan memberikannya kepada yang 
berhak menerimanya. 

Ini adalah perintah Allah kepada setiap orang beriman, sebagaimana 
fi rman-Nya, QS. An-Nisa ayat 58,

 َ �Ñا 
�

لِ إِن
ْ

عَد
ْ
ل وا ��ِ ُ ُí ْ َÖ� 

ْ
ن

َ
اسِ أ �َ الن� ْ

�îَب ْ ُÖÂ ْ َíَا ح
َ
هْلِهَا وَإِذ

َ
 أ

َ
تِ إِ¡

مَا��َ
َÒ ْ
وا ا� Ïد

َ
ؤ

ُ
 ت

ْ
ن

َ
ْ أ ُ

ðُمُر
ْÒ َ�� َ �Ñا 

�
إِن

ا ً �Ãِيعًا بَص ِñَ 
َ

ن
َ

Ð َ �Ñا 
�

ْ بِهِ إِن ُÀ
ُ

ا يَعِظ نِعِم�

“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia 
hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik 
yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar,
Maha Melihat.”

Syaikh Mushtafa al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan beberapa 
bentuk amanah yang harus ditunaikan dengan sebaik-baiknya.

Pertama, amanah seseorang dengan Tuhannya, yaitu semua perintah dan 
larangan yang harus dijalankan oleh setiap muslim. 

Kedua, amanah seseorang dengan dirinya, yaitu meraih maslahat dan 
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menjauhi mafsadat.

Ketiga, amanah seseorang dengan orang lain, yaitu dengan memelihara 
milik bersama dan tidak berlaku khianat dengan mengabaikan atau 
berbuat semena-mena terhadap harta kekayaan milik bersama.

Tiga bentuk amanah di atas, dijalankan secara bersama, menjadi satu 
paket yang tidak bisa dipisahkan. Ada amanah yang berkaitan dengan 
hak-hak Allah, dan ada amanah yang berkaitan dengan hak-hak sesama 
manusia, terutama yang berkaitan dengan harta. Ini perkara paling 
sensitif yang harus betul-betul dijaga.

Menjaga Amanah Sama dengan Syukur

Ikhwani fi ddin rahimahi warahimakumullah

Fir’aun, simbol penguasa dzhalim yang tidak amanah dengan jabatannya. 
Haman, sosok akademisi culas, intelektual penjilat, dan politisi jahat 
yang tidak amanah dengan keilmuan dan ketokohannya. Qarun, potret 
saudagar kaya raya, pebisnis sukses, triliunner kelas kakap, yang tidak 
amanah dengan harta yang dititipkan kepadanya. Inilah potret sifat tidak 
amanah yang berbuah pada kerugian di dunia dan di akhirat.

Ketika seorang hamba, menggunakan matanya untuk mentadaburi tanda-
tanda kekuasaan Allah di alam raya ini, berarti ia sudah menjalankan 
amanah mata dan penglihatan yang Allah berikan. 

Namun sebaliknya, jika mata itu digunakan untuk bermaksiat semisal 
dengan menonton sesuatu yang merusak hati dan pikiran, berarti ia telah 
berkhianat kepada Allah.

Ketika seorang hamba menggunakan seluruh anggota tubuhnya, seperti 
kaki, tangan, dan telinga untuk menjalankan ketaatan, berarti ia telah 
menjalankan amanah dengan baik.

Tetapi jika sebaliknya, berarti ia telah berkhianat kepada Allah. Dan 
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inilah pengkhianatan terburuk, karena bagaimana mungkin seseorang 
menggunakan kenikmatan dan segenap fasilitas hidup yang Allah berikan 
hanya untuk berbuat durhaka kepada-Nya?

Ketika seorang hamba menggunakan hartanya untuk sedekah, infak, 
menuntut ilmu, dan menolong orang lain, berarti ia sudah menunaikan 
amanah harta yang Allah karuniakan kepadanya. 

Namun sebaliknya, jika ia pelit, menimbun harta dan menumpuk 
kekayaan untuk kepentingan dirinya sendiri, berarti ia menyia-nyiakan 
kepercayaan yang telah Allah berikan kepadanya.

Ketika seorang pemimpin menggunakan jabatan dan otoritasnya 
untuk menegakkan keadilan dan mewujudkan kemakmuran di muka 
bumi sehingga mampu menyejahterakan rakyatnya, berarti ia telah 
menjalankan amanah dengan sebaik-baiknya.

Namun jika sebaliknya, bukan menjadi solusi malah jadi masalah bagi 
rakyat, membuat sengsara, korupsi, atau bahkan menindas dengan bengis, 
maka ia telah berkhianat dan merugikan banyak orang.

Dalam sebuah hadits disebutkan, pemimpin yang mengkhianati rakyatnya, 
tidak akan mencium bau surga, apalagi masuk ke dalamnya.

ةِ. ن� َ  ا��
َ
ة َ ِ

Ò
 را�

ْ
د ِ�

َ
�� ْ َò 

�
هَا بِنَصِيْحَةٍ، إ�

ْ
ط ُ َ �� ْ َ®

َ
، ف

ً
ة ُ رَعِي� �Ñْعَاهُ ا َÖÃْمَا مِنْ عَبْدٍ اس

“Tidaklah seorang hamba yang Allah beri amanah kepemimpinan, namun ia 
tidak menjalankannya dengan baik, kecuali ia tidak akan mencium bau surga.” 
(HR. Al-Bukhari no. 6731)

Meneladani Sifat Amanah Para Nabi

Ikhwani fi ddin rahimahi warahimakumullah

Ketika melarikan diri dari kejaran Fir’aun dan bala tentaranya, Nabi Musa 
‘alaihissalam sampai ke sebuah negeri bernama Madyan. 
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Di sana, Nabi Musa melihat kerumunan manusia sedang meng antre 
untuk mendapatkan air. Waktu itu, ia dapati ada dua gadis yang sedang 
menghalau ternak.

Maka bertanyalah Musa kepada mereka, “Kenapa kalian melakukan hal 
tersebut?” 

Lalu dijawabnya pertanyaan itu, “Kami tidak dapat memberi minum untuk 
ternak kami, sampai para penggembala selain kami, memulangkan hewan-
hewan mereka, sedangkan ayah kami adalah tua renta yang telah lanjut usia.” 

Qaalata laa nasqii hatta yushdira ar-ri’au wa abuuna syaikhun kabiir. (QS. Al-
Qashash: 23).

Tanpa pikir panjang, demi meringankan beban dua wanita yang terlihat 
kasihan itu, Musa berinisiatif membantu mereka. Dan salah satu dari 
mereka mengusulkan kepada ayahnya untuk merekrut Musa menjadi 
asisten keluarga.

 Allah subhanahu wata’ala berfi rman, QS. Al-Qashash ayat 26,

ُ � ْ
�îِم

َ ْ
وِيÏ ا�

َ
ق
ْ
 ال

َ
جَرْت

ْ
َ مَنِ اسْتَأ ْ�Ã

َ
 خ

�
جِرْهُ ۖاِن

ْ
بَتِ اسْتَأ

َ ُ�مَا ��÷
ٰ

تْ اِحْد
َ
ال

َ
ق

“Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, ‘Wahai ayahku!
Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya orang yang paling 
baik yang engkau ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah orang yang kuat 
dan dapat dipercaya.’”

Dalam sejarahnya, setelah mengalami ujian bertubi-tubi, Nabi Yusuf 
‘alaihissalam juga mendapat suatu kepercayaan dan ia berhasil 
menjalankannya dengan baik. 

Allah subhanahu wata’ala berfi rman, QS. Yusuf ayat 55,

ٌ ْ�Âِعَل 
ٌ

ْ حَفِيْظ
�
� �ùِا 

ۚ
رْضِ

َ ْ
ِ ا�

� ü×
ۤ
زَا

َ
ْ عªَٰ خ

� ِ
�ÿ
ْ
 اجْعَل

َ
ال

َ
ق

“Dia (Yusuf) berkata, ‘Jadikanlah aku bendaharawan negeri (Mesir); karena 
sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, dan berpengetahuan.’”
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Dari dua kisah ini, kita dapat mengambil faedah bahwa syarat utama 
pemimpin yang boleh dipilih dan diangkat adalah orang yang bisa 
menjaga amanah di dalam jabatannya.

Dan dikarenakan kita semua adalah pemimpin, kullukum ra’in wa kullukum 
mas’ulun ‘an ra’iyyatihi, maka hendaknya kita beruswah kepada para nabi 
dan berdoa agar bisa mengikuti jejak langkah mereka.

Demikian khutbah Jumat singkat tentang amanah pada kesempatan siang 
ini. Semoga Allah memesukkan kita ke dalam golongan mukmin sejati 
yang menjaga amanah. Ammiin yaa rabbal ‘aalamiin. Wallahul muwaffi q ilaa 
aqwamith thariiq.

وْرُ 
ُ
ف

َ
غ

ْ
هُ هُوَ ال

�
فِرُوْهُ إِن

ْ
اسْتَغ

َ
بٍ، ف

ْ
ن
َ
 ذ

� ُ
å ْمِن َ� ْ

�î ِÕِْس ُ ِ ا{ْ ِ
Ò|وَلِسَا ْ ُÀ

َ
ْ وَل

فِرُ َ� ِ¡�
ْ
سْتَغ

َ
ا وَأ

َ
ْ هَذ

وِْ¡�
َ
 ق

ُ
وْل

ُ
ق
َ
أ

ُ ْ�Âِح الر�

KHUTBAH KEDUA

هُ.
َ
بِهِ وَمَنْ وَا� ْ مُ عªََ رَسُوْلِ � وَعªََ آِ�ِ وَ¨َ

َ
�  وَالس�

ُ
ة
َ
�  ِ� وَالص�

ُ
مْد َ ا�ْ

انِ 
َ
يْط

�
ِ� مِنَ الش ِ�� 

ُ
عُوْذ

َ
، أ

َ
عَا¡

َ
 وَت

َ
بَارَك

َ
 ت

َ
ال

َ
 ق

ُ
 حَيْث

�
وَى ِ� عَز� وَجَل

ْ
ْ بِتَق �¿ِ

ْ
ف
َ
ْ وَن ُÀْوْصِي

ُ
عِبَادَ ِ�، أ

: ِ
ْ�Âِج الر�

 
ً

مَا رِجَا� ُ ْ �Æِم 
�

ا وَبَث َ َ�Çْو
َ

ا ز َ ْ �Æِم 
َ

ق
َ
ل

َ
ةٍ وَخ

َ
سٍ وَاحِد

ْ
ف
َ
ْ مِنْ ن ُÀ

َ
ق
َ
ل

َ
ذِي خ

�
ُ ال ُÀ ب� وا رَ

ُ
ق
�
اسُ ات ا الن� َ Ï��

َ
��َ أ

ْ رَقِيبًا. ُÀْي
َ
 عَل

َ
ن

َ
Ð َ �Ñا 

�
رْحَامَ إِن

َÒ ْ
 بِهِ وَا�

َ
ون

ُ
سَاءَل

َ
ذِي ت

�
َ ال �Ñوا ا

ُ
ق
�
ا وَنِسَاءً وَات ً �Ãِث

َ
ك

.
َ

وْن ُÕِْس Ïم ْ ُÖÂ
ْ
ن
َ
 وَأ

�
�� إِ� ُÖ×ْو ُ َÖØ 

َ
اتِهِ وَ�

َ
ق
ُ
 ت

�
وا َ� حَق

ُ
ق
�
�َ آمَنُوا ات ذِ×�ْ

�
ا ال َ Ï��

َ
��َ أ

 
ِ

ْ وَمَنْ يُطِع ُÀَوب
ُ
ن
ُ
ْ ذ ُÀ

َ
فِرْ ل

ْ
ْ وَيَغ ُÀ

َ
ال َ

ْ
�

َ
ْ أ ُÀ

َ
ا يُصْلِحْ ل

ً
 سَدِيد

ً
وْ�

َ
وا ق

ُ
ول

ُ
َ وَق �Ñوا ا

ُ
ق
�
�َ آمَنُوا ات ذِ×�

�
ا ال َ Ï��

َ
��َ أ

مًا. ا عَظِى�
ً

وْز
َ
 ف

َ
از

َ
 ف

ْ
د

َ
ق
َ
ُ ف َ وَرَسُو�َ �Ñا

مًا. سْلِى�
َ
وا ت ُ �Õَيْهِ وَس

َ
وا عَل

Ï
�َ آمَنُوا صَل ذِ×�

�
ا ال َ Ï��

َ
، ��َ أ �

� ِ�ÿ  الن�
َ

ªَع 
َ

ون
Ï
تَهُ يُصَل

َ
ئِك

َ
َ وَمَ� �Ñا 

�
إِن
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ٌ
يْد ِ�

َ
¬ 

ٌ
يْد ِ\َ 

َ
ك

�
، إِن َ ْ�Âِاه َ  آلِ إِ|�ْ

َ
ªَوَع َ ْ�Âِاه َ  إِ|�ْ

َ
ªَيْتَ ع

�
ا صَل َ َ

دٍ [ م� َ  آلِ ¬ُ
َ

ªَدٍ وَع م� َ ُ¬ 
َ

ªَع 
�

هُم� صَل
�
لل

َ
ا

.
ٌ

يْد ِ�
َ

¬ 
ٌ

يْد ِ\َ 
َ

ك
�
، إِن َ ْ�Âِاه َ  آلِ إِ|�ْ

َ
ªَوَع َ ْ�Âِاه َ  إِ|�ْ

َ
ªَتَ ع

ْ
رَك ا ��َ َ َ

دٍ [ م� َ  آلِ ¬ُ
َ

ªَدٍ وَع م� َ ُ¬ 
َ

ªَع 
ْ

رِك وَ��َ

يْبٌ  رِ
َ
يْعٌ ق ِñَ 

َ
ك

�
مْوَاتِ إِن

َÒ
مْ وَا� ُ ْ �Æِحْيَاءِ م

َÒ
مِنَاتِ ا�

ْ
�َ وَا^ؤ ْ

�îِمِن
ْ
اتِ وَا^ؤ َÕِْوَا^س َ� ْ

�î ِÕِْس ُ ْÕِفِرْ ل
ْ
اللهُم� اغ

عْوَةِ.
�

يْبُ الد ِ�
ُ

¬

ورِ،  Ïالن 
َ

اتِ إِ¡ َ ُÕ
Ï

نَا مِنَ الظ � �
َ �

مِ، وَ�
َ

�  الس�
َ

 سُبُل
 بَيْنِنَا، وَاهْدِ��َ

َ
ات

َ
صْلِحْ ذ

َ
وبِنَا، وَأ

ُ
ل
ُ
�َ ق ْ

�îَب 
ْ

ف
�
ل
َ
هُم� أ

�
الل

وَاجِنَا، 
ْ

ز
َ
وبِنَا، وَأ

ُ
ل
ُ
، وَق

بْصَارِ��َ
َ
اعِنَا، وَأ َñْ

َ
� أ ِ

�
ã نَا

َ
 ل

ْ
رِك نَ، وَ��َ

َ
ا وَمَا بَط َ ْ �Æِرَ م َ َ  مَا ?�

َ
وَاحِش

َ
ف
ْ
بْنَا ال وَجَن�

 َ� ْ
�îِابِل

َ
، ق

َ
يْك

َ
ا عَل َ

ِ�� َ� ْ
�îِن

ْ
 مُث

َ
�َ لِنِعَمِك كِرِ×� ا

َ
نَا ش

ْ
، وَاجْعَل ُ �Âِح ابُ الر� و� تَ الت�

ْ
ن
َ
 أ

َ
ك

�
يْنَا إِن

َ
بْ عَل

ُ
تِنَا، وَت ��� ر�

ُ
وَذ

يْنَا.
َ
مْهَا عَل ِ ِ ÖØ

َ
ا، وَأ َ َß

ى، 
َ

 اßُد
َ

ك
ُ
ل
َ
سْأ

َ
 ن

هُم� إ���
�
�َ إِمَامًا. الل �îِق ت� ُ ْÕِنَا ل

ْ
ٍ وَاجْعَل

� ُ
�îْع

َ
 أ

َ
ة ر�

ُ
تِنَا ق ��� ر�

ُ
وَاجِنَا وَذ

ْ
ز

َ
نَا مِنْ أ

َ
نَا هَبْ ل ب� رَ

ارِ. ابَ الن�
َ

 وَقِنَا عَذ
ً
خِرَةِ حَسَنَة

; ْ
� ا� ِ

�
ãَو 

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن

Ï
� الد ِ

�
ã نَا آتِنَا ب� . رَ َ�ÿِوالغ ،

َ
اف

َ
، والعَف

َÖ/ Ïوالت

. � ْ�×
ّ

 يَوْمِ الد
َ

حْسَانٍ إِ¡ ِ£ مْ ��ِ بَِ¥ُ
َ
بِهِ وَمَنْ ت ْ  آِ�ِ وَ¨َ

َ
ªَدٍ وَع م� َ نَا ¬ُ بِي�

َ
 ن

َ
ªَع �ُ 

�
ªَوَص

حْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي  لِ وَا�£ِ
ْ

لعَد مُرُ ��ِ
ْÒ َ�� �َ 

�
. عِبَادَ ِ�، إِن َ� ْ

�î ِ
َ
عَا^

ْ
 � رَب� ال

ُ
مْد َ نِ ا�ْ

َ
 أ

وَآخِرُ دَعْوَا��َ

 
َ

لِيْل َ �
ْ

َ ا� ْ�Âِعَظ
ْ
رُوْا َ� ال

ُ
ك

ْ
. وَاذ

َ
رُون

�
ك

َ
ذ

َ
ْ ت ُÀ

�
عَل

َ
ْ ل ُÀ

ُ
 يَعِظ

ِ�
ْ رِ وَالبَ.�

َ
اءِ وَاُ{نْك

َ
حْش

َ
َ عَنِ الف ْ َ وَيَ-�

�ùْر
ُ
الق

.
َ
ة

َ
� ِ الص� ِ

Ö,
َ
، وَأ ْ ُ

ðْر
ُ
ك

ْ
يَذ


